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Penelitian ini berjudul “Makna Kontekstual Noni dan Kuseni Dalam Drama 
Dragon Zakura”, memiliki tujuan untuk mendeskripsikan makna kontekstual dari 
penggunaan noni dan kuseni dalam drama Dragon Zakura. Teori yang digunakan 
yaitu teori konjungsi noni dari Chandra (1993), teori konjungsi kuseni dari Makino 
(1995), teori sintaksis dari Gani (2018), teori semantik dari Sutedi (2003), dan teori 
makna kontekstual dari Pateda (2001). Penelitian bersifat deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data simak catat, menggunakan sumber data dari 
dialog dalam drama Dragon Zakura. Data yang diperoleh berupa 37 kalimat, terdiri 
atas 25 kalimat yang mengandung noni, dan 12 kalimat yang mengandung kuseni. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pada dialog drama 
Dragon Zakura, noni dan kuseni dapat memiliki makna yang berbeda dari arti 
leksikalnya jika dikaji secara kontekstual. Persamaan noni dan kuseni dalam drama 
dragon Zakura yaitu keduanya dapat digunakan untuk ungkapan ketidaksetujuan, 
kritikan atau protes, akan tetapi dapat berbeda penggunaannya jika disesuaikan 
dengan konteks situasi maupun orangan (pembicara dan lawan bicara). Noni 
digunakan untuk ungkapan ketidaksetujuan, kritikan, dan protes dengan makna 
yang lebih sopan, sedangkan kuseni dapat digunakan untuk ungkapan yang lebih 
provokatif. Kemudian noni dapat digunakan untuk pembicaraan yang ditujukan 
pada diri sendiri sedangkan kuseni hanya bisa diungkapkan kepada orang lain. 
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This research titled “The contextual meaning of noni and kuseni in the Dragon 
Zakura drama” was aimed to describe the contextual meaning of the noni and 
kuseni conjuctions in the dialogue of “Dragon Zakura” drama. The research used 
the noni and kuseni theories from Chandra (1993) and Makino (1995); the syntax 
theory from Gani (2018), semantics theory from Sutedi (2003), and contextual 
meaning theory from Pateda (2001). This research was a qualitative descriptive 
study. Data was collected from the dialogue of Dragon Zakura drama by listening 
and taking notes. There were 37 sentences as the data obtained, consisted of 25 
sentences with noni and 12 sentences with kuseni. Based on this research, it could 
be concluded that from the dialogue of Dragon Zakura, the contextual meaning of 
noni and kuseni could differ from its lexical meaning. The similarity of noni and 
kuseni in the drama dragon Zakura is that both can be used to express 
disagreement, protest, and critics, however depended to the context of person 
(speaker and listener). Noni has more polite meaning than kuseni which is more 
provocative. Moreover, noni can be used for self-talk while kuseni can only be 
expressed to others. 
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（2018）の統語論、ステディ（2003）の意味論, パテダ (2001) 文脈上の意味。この研
究は定性的な記述的研究です。参照してメモを取るこ とはデータを収集する方法で
す。データソースは ドラゴンザクラ のドラマから分析される。データソースに表示され
るデータは37文、のには25文、くせには12文です。 
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